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ABSTRAK 
 
Vitriani : “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe            
Student Facilitator And Explaining (SFAE)  untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi 
Momentum dan Impuls” 
Abad 21 menuntut peserta didik untuk memiliki kecakapan dalam berpikir 
kritis agar bisa tumbuh menjadi sumber daya manusia yang dapat bersaing secara 
global dan membangun bangsa menjadi lebih baik lagi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model 
kooperatif  tipe SFAE dan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 
pada materi momentum dan impuls. 
Model SFAE memiliki enam tahapan yaitu 1) menyampaikan kompetensi 
yang ingin dicapai, 2) mendemonstrasikan/menyajikan materi, 3) presentasi, 4) 
menyimpulkan ide/ pendapat, 5) menerangkan semua materi yang disajikan saat itu, 
6) penutup dan evaluasi. Indikator berpikir kritis yang diteliti yaitu, interpretasi, 
analisis, sintesis, inferensi, menjelaskan, dan evaluasi. Materi yang diteliti adalah 
momentum dan impuls terdapat pada KD 3.10 dan KD 4.10.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experiment design, 
dengan desain one-group pretest-posttest. Populasi dari penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X MIA SMA YAS Bandung, sampel dipilih dengan teknik 
random sampling yaitu kelas X MIA 2 dengan jumlah 30 peserta didik. 
Keterlaksanaan aktivitas guru dan peserta didik diperoleh melalui lembar observasi, 
dan peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik diperoleh dari nilai N-
gain pretest dan posttest peserta didik.  
Hasil penelitian menunjukkan keterlaksanaan aktivitas guru berdasarkan 
lembar observasi diperoleh persentase rata-rata 81% termasuk kategori baik dan 
rata-rata peserta didik dengan persentase 77% termasuk kategori baik. Peserta didik 
mengalami peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta dengan Index-Ngain 
rata-rata sebesar 0,5 termasuk pada kategori sedang. Uji hipotesis dilakukan 
menggunakan uji-t diperoleh thitung (34,08) > ttabel (2,052) yang berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima.  
Disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe SFAE pada 
materi momentum dan impuls. Berdasar penelitian yang telah dilakukan model 
kooperatif tipe SFAE dapat digunakan untuk melatih keterampilan berpikir kritis 
peserta didik pada materi momentum dan impuls. 
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